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ABSTRAK 
Lia Nurul Amaliani. 2018. Respons Biji Bawang Merah (Allium Ascalonicum 
L.) Varietas Tuk Tuk Terhadap Konsentrasi Dan Lama Perendaman Zat 
Pengatur Tumbuh Giberelin, dibawah bimbingan Suryaman Birnadi dan 
Efrin Firmansyah. 
Giberelin merupakan hormon yang diperlukan pada proses perkecambahan biji, 
pemanjangan batang, pertumbuhan daun, merangsang pembungaan, 
perkembangan buah dan mempengaruhi pertumbuhan. Selain zat pengatur tumbuh 
giberelin, lama perendaman (waktu perendaman) biji berkaitan dengan 
kesempatan kepada larutan giberelin untuk melakukan imbibisi ke dalam biji yang 
akan berpengaruh terhadap perkecambahan biji dan pertumbuhan tanaman. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh 
giberelin dan lama perendaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 
merah (Allium ascalonicum L) varietas Tuk Tuk telah dilakukan di Cisaga, Ciamis 
sejak bulan Juni 2017 sampai dengan November 2017 dengan menggunakan 
Rancangan Acak (RAK) faktorial dengan tiga kali ulangan yang terdiri atas dua 
faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi zat pengatur tumbuh giberelin : (1) 0 
ppm; (2) 40 ppm; (3) 60 ppm; (4) 80 ppm. Faktor kedua adalah lama perendaman 
yag terdiri atas : (1) 0 menit; (2) 30 menit; (3) 60 menit. Hasil penelitian 
menujukan bahwa terjadi interaksi antara pemberian konsentrasi zat pengatur 
tumbuh giberelin dan lama perendaman pada tinggi tanaman dan jumlah daun 
pada umur 1 MST dengan taraf perlakuan konsentrasi 40 ppm dan lama 
perendaman 30 menit menunjukkan hasil terbaik , dan secara mandiri konsentrasi 
zat pengatur tumbuh giberelin berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 3 
MST, jumlah daun pada umur 5 MST, jumlah anakan, berat basah dan berat 
kering. Pengaruh terbaik ditunjukan oleh tanaman yang diberi perlakuan 
konsentrasi zat pengatur tumbuh giberelin 60 ppm pada tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah anakan, berat basah dan berat kering serta lama perendaman tidak 
berpengaruh terhadap semua parameter. 
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ABSTRACT 
Lia Nurul Amaliani. 2018. Response of Shallot Seed (Allium Ascalonicum L.) 
of Tuk Tuk Varieties on Concentration and Immersion Duration of 
Gibberellin Plant Growth Regulator, Supervised by Suryaman Birnadi and 
Efrin Firmansyah. 
Gibberellin is a required hormone in the process of seed germination, stem 
elongation, leaf growth, flowering stimulate, fruit development and affect on 
growth. In addition to plant growth regulator of gibberellin, the duration of seed 
immersion (immersion time) is related to the chance of gibberellin solution to 
conduct imbibition into the seeds that will having an effect on seed germination 
and plant growth. The study aim to know the concentration of gibberellin plant 
growth regulator and duration of seed immersion on growth and shallot (Allium 
ascalonicum L) yield of Tuk Tuk varieties has been conducted in Cisaga, Ciamis 
from June 2017 until November 2017 using Factorial Randomized Block Design 
with three replications consisting of two factors. The first factor is the 
concentration of gibberellin plant growth regulator: (1) 0 ppm; (2) 40 ppm; (3) 60 
ppm; (4) 80 ppm. The second factor is duration of seed immersion as follow: (1) 0 
minutes; (2) 30 minutes; (3) 60 minutes. The result of study showed that there was 
interaction between giving concentration of gibberellin growth regulator and 
duration of seed immersion on plant height and number of leaf at age of 1 weeks 
after transplanting with a concentration treatment level of 40 ppm and seed 
immersion of 30 minutes showed the best results, and  independently the 
concentration of gibberellin plant growth regulator had an effect on plant height at 
age 3 weeks after transplanting, number of leaf at age of 5 weeks after 
transplanting, number of tillers, wet weight and dry weight. The best effect had 
shown by plants treatment with a concentration of gibberellin plant growth 
regulator 60 ppm on plant height, number of leaf, number of tillers, wet weight 
and dry weight as well as the duration of seed immersion has no effect on all 
parameters. 
Keywords: shallot, gibberellin (GA3), duration of seed immersion, growth. 
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